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{DAHULUAN
Eugenol merupakan komponen kimia utama
m minyak daun cengkeh yakni tu*ng frUi:f,

hingga 90% uot me. nug"rof" yang
ung dalam minyak daun cengkih, ,n.rititi

gugus aktif, yaitu alil, hidroksil, au, ..tot ri.gan_ tiga qrg}! aktif tersebut, .uglnoiLrpetuang untu-t 1ikemu"rgt"i, 
-rJir, 

r.f;rrr.
#"::,rriy" pembawa Aairieri. M;i;ir;;;;r,
T,f],,, -..t1genot 

dapat dimanfaatkan seiagai

31i lTlon,. terapi karena gugus alit y;rt
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eugenol, menghasilkan polieugenol yang mulai
d_ikembangkan dan dimanfaalkan ;";; Iuas(Handayani dan Wuryati, 2001). D"ngun
banyaknya- gugls amir -bH yaie Jirnitit ipolieugenol, diharapkan potieugenoi ,*pu
mengikat logam-logam yang sesuai secara selektif.

-Pada penelitian ini disintesis polieugenol
mudah, hal ini dilatarbelakangi oleh oleh muaah
diubahnya gugus hidroksi mJnjadi gugr.-nrgri
yang lebih selektif terhadap togam leigan cara
sintesis, dan terbukanya' grigus alii untuk
dipolimerkan.

ALAT DAN BAHAN
ALAT: satu set alat ekstraksi tabung U, alat gelas,

IM_R lH 60 Juol, viskosimeter UUoifonO", aaS.
llltN' Eugenol (Merck), BF3 Jirtii .t.,
IIIGYA Aldrich), H2SO4 pekat, ,netanot,
kloroformteknis, dietil eter. -:--

METODE
Prosedur Sintesis polieugenol
Sintesis Polieugenol dengan katatis BF3 dietil
eter

. .5 
gr* eugenol dimasukkan dalam labu leher

tiga kemudian ditambahkan 0,5 mL nrr_JLiifrt...
Campuran diaduk menggunakan srr.rei selama ijgr qT.setiap I iam setati dilakukan p*uJuf,un
BF3-dietileter. sebanyak 0,5 mL s"lumu i-ju*.
Setelah reaksi tersebut berlangsung selama 4 jam,
polimerisasi dihentikan dengan ri'enambaht<an tmL metanol. Gel yang terbentuk kemudian
dilarutkan dengan dietileter aun Aicrci-aengan
1.ud9_r hingga pH netal. Larutan tersebut

f-em_ulian dikeringkan dengan menambahkan
NazSOr anhidrat. Setelah ben-ar_benar U.Uu, a*l
arr, Iarutal diuapkan pada suhu kamar. fnaup*yang terbentuk dilarutkan dengan akuades,
dikeringkan dan ditimbang. nuril"v*g;i;up*
dianalisis dengan FTIR dan NUfn ",ft - aan
dilakukan penentuan berat motekul relatif polimer
dengan metode viscometer Ubbelohde.

Sintesis Polieugenol dengan Katalis H2SO4
Pekat

- 5 gram eugenol dimasukkan dalam labu leher
tiga kemudian ditambahkan 0,25 mLHrSOa plkat.
Camprrran djaduk menggunakan s t ir er'seliii o,s
lam..Penambahan H2SOa pekat dilakukan setiap
0,5 jam sekali selama l,i jam. Setelah ftrSOn

Abt
rot lt

Eugenol dalam minyak cengkeh, yans
punyui tisa susus artir yaitu aTi-iiruriti
_-leto,ksi,- fanat dipolimerisasi' rerluJi

Polieugenol dapat dimanfaatian
senyawa pembawa dalam metode

logam.Polimerisasi eugenot menjadi
0il.atu$n ,dengan Juu 

"uru 
yiitur katalis HzSOa pekat dan 
-BF3-

er. Logam-logam yang at an Aipisut t an

;i,9Ttf*i;tigl senvawa pembawa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5,037g
n eugenol yang disintesis dengan katalis asam

pe.kat_ menghasilkan 1,799g gxam
rol. 

-Polieugenol tersebut rn.rp,Inyui
molekul 50850,4 (310 monomer;. balam
:aatannya sebagai senyawa pembaw4
yang tertranspor lebih banyak adalah Cd,
CtI,. dq 

. 
Cr (dengan persen ranspor

nasing 54,94%o; 43,440/;; dan 40,75yi,
gn 1,0]9_3 gram eugenol yang disintesis
katalis BF3-dietileter mengliasift an 3,2g37

polieugenol. polieugenol tersebut
'ar berat molekul 6323,65 (3g monomer).
pemanfaatannya sebagai membran,

$11 
U{wa.l9gam yang terhanspor tebih

adalah Cr, diikuti Ca, aa, Cu'fjengan
[31snor masing-masing I 5,68%; io,lioto;

5,69yA.

rltif pendek dan i**gr.,yu iifat non poiur,
T:nol mempunyai keterb--atasan n"gri ,ir;,n,

=1$C1 
perlu dilakukan p-olimerisasi.afu*r:i.ini dapat aifamfcan mel"fllt grgrr rfifFg dimitiki eugenol. polimertsasi'i?r,uaup
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pekat yang ditambahkan mencapai I mL,
campuran diaduk selama 2 jam tanpa penambahan
HzSOr pekat. Setelah reaksi tersebut berlangsung
selama 4 jam, polimerisasi dihentikan dengan
menambahkan I mL metanol. Gel yang terbentuk
kemudian dilarutkan dengan dietileter dan dicuci
dengan akuades hingga pH netral. Larutan tersebut
kemudian dikeringkan dengan menambahkan
Na2SOa anhidrat. Setelah benar-benar bebas dari
air, larutan diuapkan pada suhu kamar. Endapan
yang terbentuk dilarutkan dengan akuades,
dikeringkan dan ditimbang.

Pengukuran Berat Molekul Polieugenol
Sebanyak I gram polieugenol dilarutkan

dalam 25 mL metanol, dan dibuat variasi
konsentrasi larutan melalui pengenceran dengan
metanol: 0,04 g/ml; 0,016 g/ml; dan 0,008 g/ml.
Kemudian dilakukan pengukuran waktu alir
pelarut murni, yaitu metanol (t$ dan masing-
masing larutan polieugenol menggunakan
viskometer, sehingga diperoleh to, tr, tz, dan t3.
Melalui perhitungan, diperoleh viskositas relatif
(rL.J dan viskositas spesifik (I,p). Kemudian
dibuat kurva viskositas tereduksi dengan
konsentrasi. Seianjutnya gfafik tersebut
diektrapolasi ke konsentrasi nol, sehingga akan
diperoleh viskositas inkinsik. Dengan persamaan
Mark-Houwink-Sakurada [n] : KM," (Rosenthal,
1990), maka dapat dihitung massa molekul relatif
polieugenol dengan harga K : llxl0-3 dan a:
0,725 (Brandrup, 1975).

Pengambilan Logam Berat dalam Larutan
Simulasi

0,5 gram polieugenol yang telah 3.
dilarutkan dalam 30 mL kloroform dimasuki<an
dalam tabung U. Di sisi kiri tabung ditambatrkan
13 ml fase umpan (larutan simulasi siap uji) dan di
sisi kanan tabung ditambahkan 13 mL fase
penerima (HCl pH l). Dilakukan pengadukan
selama 24 jam. Setelah 24 jarn, dilakukan
pengecekan pH dan penentuan konsentrasi logam
yang tersisa dengan AAS.

HASIL DAN DISKUSI
Sintesis Polieugenol

Sintesis polieugenol dilakukan dengan
menambahkan katalis HzSOr pekat dan BF3-
dietileter. Polieugenol hasil sintesis dengan katalis
HzSOr pekat berbentuk padat dengan berat 1,7998
gram, benrarna coklat tua dengan titik leleh
berkisar antara 780C 8004. Sedangkan
polieugenol hasil sintesis dengan katalis BF3-
dietileter berbentuk padat dengan berat 3,ZB3i
gram, berwarna coklat dengan titik leleh berkisar
antara 75oC 800C. Polieugenol-polieugenol
tersebut mempunyai sifat larut dalam eter, metanol,
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kloroform, benzena, dan etil asetat serta tidak lil[
dalam kerosen.

Proses polimerisasi eugenol menlf
polieugenol merupakan proses polimerisasi adfoi
kationik. Proses ini dikatakan polimerisasi adisi
kationik karena gugus vinil dari eugeml
mengalami reaksi adisi.
Hal tersebut dapat dilihat melalui mekanisnrp
reaksi berikut ini:
l. Tahap inisiasi

qp-r

d
e€srd

2. Tahap propagasi

Tahap terminasi

+ Fp-H

Jadi polimer yang terbentuk adalah se@-
berikut:

Pada tahap inisiasi, katalis M,
menyebabkan terjadinya reaksi adisi, sehingE
gugus alil yang dimiliki oleh eugenol mengald

-l-I'-B-**,,

)l ,#

Semorou,l0 ilonnlsil
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f,
fr

#l
r

p€mutusan ikatan rangkap. Pemutusan ikatan
rangkap ini dapat terjadi karena proton (H)
dialihkan dari asam ftatalis) ke monomer eugenol,
sehingga terbentuk karbokation. Hal ini ditandai
dengan penrbahan warna yang terjadi, yaitu dari
kuning jernih berubah menjadi kecoklatan. Adisi
yang terjadi pada tahap ini mengikuti hukum
Markovnikov, yaitu stabilitas karbokation yang
terbentuk merupakan faktor utama penentu
reaktivitas monomer.

Pada tahap propagasi, terjadi pembentukan
rantai dari monomer eugenol. proses ini
berkelanjutan sampai diperoleh rantai polimer
yang panjang.

Pada tahap akhir atau lebih dikenal dengan
hhap terminasi, dilakukan penambahan metanol
tmtuk menghentikan proses polimerisasi. Dengan
penambahan metanol maka diharapkan ujung
akhir dari polimer tersebut adalah gugus metoksi.

Setelah proses polimerisasi selesai dilakukan,
polieugenol yang terbentuk dilarutkan dalam
dietileter dan dilakukan pencucian dengan akuades.
Tujuan dari pencucian ini adalah untuk
mendapatkan kembali katalis yang digunakan.
Akuades yang tersisa pada polieugenol
dihilangkan dengan menambahkan Na2SOa
anhidrat. Polieugenol yang telah kering (bebas
dari akuades dan telah diuapkan pada suhu kamar)
dilarutkan dalam akuades. Endapan yang
terbentuk disaring dan ditimbang, kemudian
dianalisis dengan FT-IR.

Hasil polimerisasi eugenol menjadi polieugenol
tampak pada spektra FT-IR berikut ini:

Poli€ugenol katalis BF3

Pada eugenol tampak serapan 1608,25 cm'l
yang menunju*J<an adanya senyawa aromatik.
Demikian pula pada polieugenol hasil sintesis.
Pada polieugenol hasil sintesis dengan katalis
HzSOr pekat, tampak serapan senyawa aromatis
pada bilangan gelombang 1606,86 cffi-r,
sedangkan polieugenol hasil sintesis dengan
katalis BF3-dietileter tampak serapan senyawa
aromatis pada bilangan gelombang 1603,93 cm'r.
Adanya senyawa aromatis pada eugenol diperkuat
oleh serapan pada bilangan gelombang 793,09 cm'
' yang menunjukkan adanya senyawa aromatis
tersubstitusi para (gugus CHr:6rarr) dan
pada bilangan gelombang 818,53 cm't yang
menunjukkan adanya senyawa aromatis
tersubstitusi meta (gugus -OCH3), demikian pula
pada polieugenol hasil sintesis. Pada polieugenol
hasil sintesis dengan katalis H2SO4 pekat, adanya
senyawa aromatis tersubstitusi para muncul pada
bilangan gelombang 795,57 cm-t dan adanya
senyawa aromatis tersubstitusi meta muncul pada
bilangan gelombang 872,26 cm-r, sedangkan pada
polieugenol hasil sintesis dengan katalis BF3-
dietileter, adanya senyawa aromatis tersubstitusi
para muncul pada bilangan gelombang 794,69 cm-
'dan adanya senyawa aromatis tersubs'titusi meta
muncul pada bilangan gelombang 816,72 cm-r.
Hal yang sama tampak untuk gugus -OH pada
eugenol dan polieugenol. Pada eugenol gugus -
OH muncul pada serapan 3525,35 crnr, sedangkan
pada polieugenol yang disintesis dengan katalis
H2SO4 pekat gugus OH muncul pada serapan
3446,00 cm'' dan pada polieugenol ying disintisis
dengan katalis BF3-dietileter, gugus OH muncul
pada serapan 3452,29 cm'I. Pergeseran ini dapat
terjadi karena adanya ikatan hidogen pada gugus -
oH.

Perbedaan antara eugenol dengan polieugenol
hasil sintesis adalah adanya serapan yang muncul
pada panjang gelombang 914,83 cm'r yang
menunjukkan adanya gugus vinil yang ada pada
eugenol, tetapi serapan yang sama tidak muncul
pada polieugenol. Hal ini menunjukkan bahwa
eugenol telah berubah menjadi polieugenol. Hal
ini diperkuat oleh analisa NMR rH terhadap
eugenol dan polieugenol. Spektra NMR 'H
tersebut tampak seperti gambar dibawah ini:
l s.6: e96_a ia ett t&!
c 6r,- arr 5 l
o t@.ot s.o l
E 6. rt t*I.O 
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Gambar 2. Spektra NMR rH Eugenol
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Tabel l. Data Waktu Alir Metanol dan
Polieugenol Hasil Sintesis dengan
Katalis HzSOr pekat

!lg.4.e^2- 1s3.782 0,320 0,016 20"N7
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Gambar 3. Spektra NMR tH polieugenol Hasil
Sintesis

Pada eugenol tampak pergeseran kimia
4,?5 - 5,2 ppm, doublet, yang tenunjukkan
adanya gugus CH2:, sedangkan p-ada polelugenol
pergeseran kimia tersebut tidak tampak. 

-pada

po^lieugenol muncul spekrum baru antara 2,+ _
3,0. ppm-yang menunjukkan adanya gugus _CH-
pada polimer. Munculnya sinyai biru- dengan
harga pergeseran kimia O,? - 1,3 ppm merupakan
karakteris_tik dari tiga atom hidrogin puaa lugusmetil (CH3-) pada tulang pungguna poiimer.-Hasil

T:1i:5 y_an-q slma juga didapat oteh Uanaayani
(2991). Jadi dapat disimpuikan bahwa reaksi
polimerisasi eugenol telah terjadi.

Pengukuran Berat Molekul polieugenol
Berat molekul polieugenol aiuhr dengan

metode viskometri menggunakan viskometer
Ubbelhode. polieugenol ying tetut aitaruit<an
dalam metanol dan dibuat dalim berbagai variasi
konsentrasi, diukur waktu alirnya, 

- 
sehingga

didapatkan- t1, t2, dan t3 untuk .uring_rnur-ing
polieugenol. Metanol sebagai pelarut jug-a diukur
waktu alirnya, sehingga didaiat to. ba'ri t<etiga
data waktu alir tersebut dipat dibuat grafik
hubungan konsentrasi dengan rl.p/C, sehingg-a r1r.,d- 

]t,e.dup.l, dihitung Aanlumhir .onoriiyung
menjadi polimer dapat diketahui.

. .. - U_ryrk polieugenol hasil sintesis dengan
katalis HzSOr peka! didapat data sebagai berikut:

Gambar 4. Gambar Grafik Hubungan
Konsentrasi dengan 11.r/l(onsentrasi
pada polieugenol Hasil Sintesis
dengan Katalis H2SO4 pekat

. Dari gambar grafik diatas dapat diketahui
bah.wa nilai lro semakin besar jika konsentrasi
polieugenol semakin besar. Dengan persam,um
Mark-Houwink-Sakurada ful = KM," (itosenthal
1990), didapat bahwa [q] = intersep, maka [r1J =
2.!,409. Apabila harga K = I lxl0'3'i* u : O,IZS
(Brandrup, 1975), maka:

(tn 28,409-ln0,0l l)
Mv = axp 0,72s

Mv = 50850,4

Bila Mr eugenol : 164,2; maka dapat diketahui
bahwa monomer eugenol yang menjadipolieugenol adalah sebanyak
50850-4

i4, =309'686 ! 310 monomer.

.S.dllgl1, u:rtuk polieugenol hasil sintesis dengan
katalis BF3-dietileter, didapat data sebagai Ue.ikuc

Tabel2. Data Waktu Alir Metanol dan
Polieugenol Hasil Sintesis dengan
Katalis BFr-dietiteter

to(s) t (sI q- C (g/ml,) q",/C (nl,ltl

s

T

s
t

li
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II
d
s
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d
p
td

d
H
ja

Yn7,974 134,596
n7,974 150,320
fi7,974 161,762

0,141

0,274
0,422

0,025 5,636
0,050 5,48{
0,100 4220
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Djunaidi: Sintesis Polieugenol Dengan Katalis BFj Dietil Eter dan HzSOt unruk Ekstra1an Logam Berat

Gembar 5. Gambar Grafik Hubungan
Konsentrasi dengan q.o/Konsentrasi
pada Polieugenol Hasil Sintesis
dengan Katalis BF3-dietileter

Ilarga [1] = 6,2675. Apabila harga K = llxl0'3
.l'n a:0,725 (Brandrup, l9Z5), maka:

(In6,2675-ln0,0l l)

Iufv=exp o'72s ) Mv=6323.65
Bila Mr eugenol = 164,2; maka dapat diketahui
bahwa monomer eugenol yang menjadi
polieugenol adalah sebanyak:

6??1'!5 
= 38,512 rv 38 monomer.

164,2

Perbedaan hasil yang diperoleh kemungkinan
disebabkan karena perbedaan penambahan katalis
yang dilakukan. Pada polieugenol yang disintesis
dengan katalis H2SO4 pekat penambahan katalis
dilakukan pada 2 jarn pertama, setiap 30 menit
sebanyak 0,25 rnL. Cara ini sama dengan yang
dilakukan oleh Handayani (2001). Sedangkan
pada polieugenol yang disintesis dengan katalis
BF3-dietileter, penambahan katalis dilakukan
setiap I jam sebanyak 0,5 mL (Bettie, l99g).

Pemisahan Logam Berat dari Larutan Limbah
Simulasi dengan Teknik BLNI (Bulk Liquid
Membrane)

Pemisahan logam berat dari larutan
limbah simulasi dapat dilakukan dengan teknik
BLM (Bulk Liquid Membrane), yaitu dengan
mengontakkan fase umpan dengan fase membran
dan fase membran dengan fase penerima pada
sebuah tabung U. Fase lmpan yang merupakan
campuran logam Cl*, Cu2*, dan Cd2*-dikontakkan
dengan fase membran yang merupakan larutan
polieugenol (0,5 g polieugenol dalam 30 mL
kloroform). Kemudian fase membran dikontakkan
dengan fase penerima yang merupakan larutan
HCl. Setelah dilakukan pengadukan selama 24
jam maka akan dapat diketahui transpor logam
yang terjadi melalui perubahan pH.

Keterangan gambar:
A = Fase umpan adalah campumn

logam (Cy'', Cu2', dan Cd)
pH3

B = Fase mcmbran (0,5 g
polieugenol yang dilaru&an
dalam 30 mL kloroform)

C= Fase penerima adalah HCI
pHl

Gambar 6. Gambar Skema Alat BLM (Bulk
Liquid Membrane)

Tabel3. Data Perubahan pH pada Fase Umpan
dan Fase Penerima (Transpor dengan
Polieugenol Hasil Sintesis dengan
Katalis HzSOr Pekat)

pH Fase Umpan pH Fasc Penerima
Mula-Mula 24 Jam Mula-Mula 24 Jam

3,57

t,45
1,52

1,35

1,00

0.98
t,39
l.l I

Tabel4. Data Perubahan pH pada Fase Umpan
dan Fase Penerima (Transpor dengan
Polieugenol Hasil Sintesis dengan
Katalis BF3-dietileter)

pH Fase Umprn pH Fase Penerimr

Mulr-mula 24 Jam Mula-mula 24 Jam

3,45 2,40 0,98

Dari data perubahan pH maka dapat diketahui
bahwa transpor logam teiah terjadi. Perubahan pH
ini disebabkan karena adanya mekanisme
pertukaran ion logam dari fase umpan dengan ion
H- dari fase penerima. Fase umpan yang berisi
campuran ion logam, akan berikatan dengan
carrier dalam membran. Kemudian, ion-ion logam
tersebut akan dibawa oleh carrier menuju fase
penerima- Logam akan dilepaskan di fase
penerima dan dipertukarkan dengan ion H* yang
ada di fase penerima. Setelah itu, carrier kembali
lagi ke fase umpan, menukar dan mengambil
kembali ion logam di fase umpan. Demikian
proses ini tedadi secara terus menerus, sehingga
pH fase umpan yang semula 3 akan berubah
menjadi lebih asam.
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Keterangan gambar:
A: Fase umpan M = Metal (logam)

n: muatan logam

dari, polieugenol hasil sintesis dengan kar{
HzSOr pekat lebih banyak bila dibandingtd
dengan jumlah monomer yang membeid
polimer dari polieugenol hasil sintesis deryl
katalis BF3-dietileter, yaitu 310 monomer. l

Dari data tersebut diatas, juga d4
diketahui bahwa persen transpor terbesar uii
grarypoldgngan polieugenol hasil sintesis deng;
katalis H2SO-4 pekat adalah ion Cd2*, kemu&
Cu'*, dan Cr3* sedangkan persen transpor terbest

. 
untuk transpor dengan polieugenol hasil sinad

'dengan katalis BF3-dietileter adalah Ct'-, diilil
oleh Cd2*, dan Cu2*.

B = Fase membran
C = Fase penerima

H: Hidrogen
L: Ligan

Pada transpor dengan polieugenol
disintesis dengan katalis SF1-Ai,
mekanisme transpor yang terjadi sesuai
prinsip HSAB (Hard and Soft Acid and
Hal ini juga sesuai dengan penelitian
sebelumnya telah dilakukan oleh Djunaidi (l
Polieugenol mempunyai banyak gugus OH

Gambar 7 Mekanisme pertukaran Ion pada Fase
Umpan dan Fase penerima

Untuk mengetahui berapa besar transpor

io1-logam yang terjadi, setelah pengadukan selama

14 iam, li.lakukan pengukuran konsentrasi logam
dengry AAS baik pada fase umpan ,uupu, iur"
penerima.

Tabel5 Data AAS pada Fase umpan dan Fase
Penerima (Transpor dengan polieugenot
Hasil Sintesis dengan Katalis [SOn
Pekat)

Mil:Mii; T:T:" rranspor

dengan kation lain. Dari ketiga iogam
dipisahkan, yang berasal dari golongan asam
adalah C1* 

- 
(peterson, - 1996), sehn

polieugenol lebih banyak mentraspor ion Cfl.
Perbedaan hasil yang di

polieugenol yang disintesis dengan katalis
pekat dan polieugenol yang disintesis deneatr
dietileter, kemungkinan terletak pada ju
monomer yang membentuk polimer.
polieugenol yang disintesis dengan katalis
pekat, monomer yang membentuk
sebanyak 310 monomer, sedangkan
polieugenol yang disintesis dengan BF3di
monomer yang membentuk polimer sebany*
monomer. Karena banyaknya monomfr !i
membentuk polimer pada polieugenol
disintesis dengan katalis Hrsoa
kemungkinan muncul efek bullcy. Etek fub
menyebabkan posisi atom O saling bedeir
sehingga membentuk semacam cavity.

1er!9n1uknVa cavity, maka ion yang m(
jari-jari yang lebih besar akan tirperangfai
P*fL.daripada ion yang ,nernpunyai ji
!e-c,i]. Diantara ketiga ion togu- tio"6ug
Cd'- adalah yang paling besar (95 pm), k\.u aqalan yang patmg besar (95 pm). kem
Cu'* (73 pm), dan cf. (ot,s-p*i f6r"*,
1997), sehingga ion Cd2* adalah yang'paliry
terhanspor ke fasa penerima, disusui oleh
dan Ct'*. Mekanisme ini mirip dengan mek

merupakan basa keras, dimana H* dari
tersebut dapat dengan mudah d

kerja ligan makosiklik (peterson, lb96).

KESIMPULAN DANSARAN:
KESIMPULAN

Ion
Logem

Fasc Umpan
Mulr-Muh

(ppm)

Fase
Penerimr
24 Jem

Pemen
Transpor

('/.)
vr .r,r t,6 39,u243-9 7t q zr'nocu 33,6 m
cd 17,3

60,3 56,1 54,39

Tabel6 Data AAS pada Fase umpan dan Fase
Penerima (Transpor dengan polieugenol
Hasil Sintesis dengan Katalis 

-BF3_

dietileter)

Fase Umpan PerucnIon
Logam 24 Jam- wem, iil;i &)(ppm)

Cr 34,7 5,3 1i,68

Cu 57,7 32 5,69

10,70

Secara u'num persen transpor yang lebih
besar dilakukan oleh polieugenol hasil sintesis
dengan katalis I{zSOr pekat. Hal ini disebabkan
karena jumlah monomer yang membentuk polimer

Dari penelitian yang telah dilakulen dapd
kesimpulan bahwa pernisahan logam bera
t:knik BLM (Balk Liquid Membraw)
dilakukan menggunakan polieugenol hasit i

t44
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Djunaidi: Sinlesis Polieugenol Dengan Katalis BF: Dietil Erer dan HzSOtuntuk Elcstraktan Logan Berar
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Sintesis polieugenol dapat dilakukan
menggunakan katalis HzSOr pekat dan BFr
dietileter. Polieugenol hasil sintesis dengan katalis
HzSO+ pekat yang dimanfaatkan untuk proses
oem-isahan.logam berat memiliki urutan transpor
Cdz*, Cu2*, dan Cf* dengan persen fianspor
masing-masing 54,94o/o, 43,44o/o, dan 40,75vo;
sedangkan polieugenol hasil sintesis dengan
kaBlis Bfr-dietileter- memiliki urutan transpor
Cl*, Cd2*, dan Cu2* dengan persen transpor
masing-masing l5,68Yo; 10,70%o; dan 5,690/o.

SARAN
Teknik BLM (Bulk Liquid Membrane) yang

dilakukan perlu dioptimalkan untuk memperoleh
hasil pemisahan logam berat yang maksimal.
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